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Masalah yang menjadi fokus penelitian adalah Knowledge Management, Kemampuan 
Kerja dan Penempatan Kerja serta Kinerja Pramuniaga. Populasi adalah para 
Pramuniaga di Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen Store Kediri 
sebanyak 69 responden dan sampel dalam penelitian ini diambil dengan kriteria yang 
telah ditetapkan sebesar 51 responden dengan teknik pegambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji intrumen validitas dan reliabilitas, uji regresi linear berganda, 
uji asumsi klasik dan uji hpotesis melalui uji t dan uji F. 
 
Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi Y =  11,205 + 0,173 X1 + 0,462 X2 + 
0,631X3.Terdapat pengaruh secara parsial antara varibel Knowledge Management (X1) 
terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen 
Store Kediri (Y).Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel Kemampuan Kerja 
(X2) terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari 
Departemen Store Kediri (Y).Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel 
Penempatan Kerja terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. 
Matahari Departemen Store Kediri (Y). Terdapat pengaruh secara simultan antara 
variabel Knowledge Management (X1), Kemampuan Kerja (X2) dan Penempatan Kerja 
(X3) terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari 
Departemen Store Kediri. Diharapkan PT. Matahari Departemen Store Kediri mampu 
mempertahankan Knowledge Management pramuniaga dengan meningkatkan standar 
kerja, melakukan pelatihan kerja agar dapat menempatkan pramuniaga sesuai 
kemampuannya pada saat menjalankan pekerjaannya. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia memiliki posisi dan kedudukan yang penting dalam suatu 
organisasi, sumber daya disini kaitannya dengan karyawan, karyawan adalah sumber 
daya yang paling berharga dan terpenting yang dimiliki oleh suatu perusahaan 
ataupun instansi pemerintahan. Karyawan atau karyawan memiliki peranan penting 
dalam kemajuan ataupun kemunduran suatu organisasi, di dalam suatu organisasi 
karyawan selalu dituntut untuk memiliki kinerja dan mobilitas yang tinggi, karena 
prestasi dan keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan dan tergantung oleh 
kemampuan dan kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya, yaitu para 
karyawan ataupun karyawan itu sendiri (Sutrisno, 2014:5). Oleh karena itu dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa antara karyawan dan perusahaan memiliki hubungan 
yang sangat erat kaitannya, karena kedua aspek tersebut sama-sama saling 
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya dalam menjalankan kinerja. 
Permasalahan manajemen sumber daya manusia yang layak dijadikan perhatian 
adalah mengenai knowledge management merupakan sebuah proses yang membantu 
organisasi dalam mengidentifikasi, memilih, mengorganisasikan, menyebarkan, dan 
memindahkan informasi penting dan pengalaman yang merupakan bagian dari 
organisasi. Keutamaan pengetahuan (knowledge) dalam organisasi saat ini telah 
diwujudkan dalam beberapa langkah strategis yang berbasis pada pengembangan dan 
pengaliran dalam organisasi. Demikian pula halnya dengan organisasi, karena 
manusia adalah unit terkecil dari sebuah organisasi, dan ternyata pengetahuan yang 
dimiliki oleh manusia tidak ada yang persis sama maka kombinasi pengetahuan 
manusia yang ada di dalam organisasi akan menghasilkan pengetahuan organisasi 
yang berbeda. Hasil penelitian Anggraeni (2013:1) menjelaskan bahwa penerapan 
knowledge management telah diakui sebagai instrument yang penting untuk mencapai 
tujuan khusus dari suatu organisasi dan bahkan suatu negara sehingga dapat 
mempertahankan pertumbuhan ekonomi serta keunggulan kompetitif. Knowledge 
management merupakan alat yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 
karyawan pada organisasi, Chong et al, (2011) dalam Anggraini, (2013:2). Hal senada 
juga dijelaska  oleh Arifin (2016:1) menunjukkan bahwa knowledge management 
mempunyai efek positif bagi peningkatan kinerja karyawan. 
Masalah sumber daya karyawan yang perlu diperhatikan oleh pihak perusahaan 
adalah mengenai kemampuan kerja individu karyawan. Kemampuan dalam bekerja 
seorang karyawan mutlak dimiliki oleh karyawan sehingga aktivitas atau pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawab mereka dapat terselesaikan dengan baik sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. Kemampuan kerja karyawan ditentukan dari 
kemampuan pengetahuan, kemampuan keterampilan serta kemampuan sikap. 
Robbins (2006:52) menjelaskan bahwa kemampuan adalah kapasitas seorang individu 
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan dapat berupa 
bakat dan minat yang dimiliki oleh karyawan, dengan kemampuan yang dimilikinya 
para karyawan dapat menjalankan dan menyelesaikan tugas secara baik dengan hasil 
yang maksimal. Kemampuan karyawan juga dapat berupa skill (keahlian) yang perlu 
terus ditingkatkan, karena skill adalah kemampuan seseorang untuk melakukan 
sesuatu yang sifatnya spesifik, fokus namun dinamis yang membutuhkan waktu 
tertentu untuk mempelajarinya dan dapat dibuktikan. Skill apapun dapat dipelajari 
namun membutuhkan dedikasi yang kuat untuk mempelajari ilmu tersebut seperti 
perlunya mental positif, semangat penempatan kerja, waktu dan terkadang uang. 
Untuk itulah kemampuan kerja diperlukan mutlak karena dengan kemampuan 
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karyawan, tujuan perusahaan dapat dicapai. Hasil penelitian Arini et.al (2015:1) 
menjelaskan kemampuan kerja karyawan merupakan keahlian yang dimiliki 
karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya. Apabila karyawan mendapatkan 
kesempatan untuk mengembangkan bakat yang dimiliki, serta menggunakannya 
secara tepat akan berpengaruh pada perkembangan perusahaan. Selain itu dengan 
kemampuan yang memadai akan dapat membantu karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaan sekarang dan pekerjaan yang akan datang. 
Faktor lain yang layak menjadi perhatian pihak perusahaan adalah mengenai 
penempatan kerja yang sesuai bidangnya. Menurut Hasibuan (2012:64) menjelaskan 
bahwa penempatan kerja penempatan yang tepat dapat menumbuhkan penempatan 
kerja yang menimbulkan antusias dan semangat kerja yang tinggi bagi karyawan 
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Jadi dengan penempatan yang tepat karyawan 
akan dapat mengerjakan pekerjaanya dengan lebih baik dan akan menimbulkan hasil 
kerja yang tinggi dalam bekerja. Hasil penelitian Devi et. al. (2015) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel penempatan dan kinerja karyawan. 
Penempatan yang tepat pada bidang yang sesuai dengan bakat dan kemampuan 
seorang karyawan sangat erat kaitannya dan sangat berpengaruh bagi kinerja 
karyawan yang akan dihasilkan. Apabila karyawan ditempatkan pada posisi yang 
salah atau tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, maka kinerja karyawan 
akan menurun dan sebaliknya. Hasil penelitian ini diperkuat oleh Sunaryo (2016) 
bahwa penempatan kerja memepengaruhi karyawan dalam bekerja, apabila 
penempatan kerja tidak sesuai dengan kemampuan karyawan, maka dipastikan 
kinerja karyawan tidak optimal. 
Permasalahan yang perlu menjadi perhatian oleh pihak manajemen PT. Matahari 
Departemen Store Kediri khususnya pada bagian penjualan pakaian mengenai 
knowledge management yang dimiliki karyawan dalam melaksanakan setiap tugas dan 
pekerjaannya. Fenomena yang terjadi saat ini karyawan atau Pramuniaga masih 
kurang memahami standar prosedur dalam bekerja, hal ini disebabkan karena banyak 
faktor yang mempengaruhi, misalnya rendahnya respon pramuniaga dalam proses 
menawarkan produk kepada customer. Maka dari itu, perlu adanya program atau 
kebijakan perusahaan dalam mendidik atau melatih pengetahuan para pramuniaga 
tersebut. Masalah lain yang terjadi pada PT. Matahari Departemen Store Kediri terkait 
dengan kemampuan pramuniaga yang kurang kompeten memahami bagian kerjanya, 
artinya pemahaman karyawan terhadap produk yang akan ditawarkan tidak sesuai 
dengan apa yang di sampaikan kepada konsumen. Faktor kemampuan kerja ini sangat 
penting mengingat pramuniaga dalam bekerja bukan hanya dituntut untuk 
berpenampilan menarik akan tetapi juga mampu berkomunikasi dengan pengunjung, 






Knowledge management  adalah suatu upaya untuk menghasilkan nilai dari 
kekayaan intelektual organisasi melalui penciptaan, penyimpanan, penyebaran dan 
penerapan pengetahuan untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Nonaka dan 
Takeuchi (1995) dalam Kusumadmo (2013) knowledge management adalah proses 
penerapan pendekatan sistematis untuk menangkap, menstruktur, mengelola, dan 
Knowledge Management, Kemampuan Kerja dan Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Pramuniaga 
DOI: 10.37531/yume.vxix.254 
YUME : Journal of Management, 4(2), 2021 | 246 
menyebarkan pengetahuan di seluruh organisasi agar dapat digunakan untuk bekerja 
lebih cepat, menggunakan kembali 'best practice', dan dapat mengurangi biaya mahal 
dari proyek ke proyek yang sudah pernah dikerjakan. 
Menurut Walczak dalam Intezari (2017:474) mendefinisikan knowledge 
management sebagai setiap proses (baik kebijakan formal atau metode pribadi informal) 
yang memfasilitasi penangkapan, distribusi, pembuatan dan penerapan pengetahuan 
untuk pengambilan keputusan. Knowledge management sebagai seperangkat keyakinan 
dan praktik bersama tentang pengetahuan. 
Merujuk pada Kosasih dan Budiani (2007) dalam Wijayanti et. al (2016) 
menjelaskan bahwa indikator untuk mengukur knowledge management karyawan 
sebagai berikut : 
1) Aspek Manusia 
Pengetahuan yang diperoleh karyawan berupa pengalaman baik dari kejadian 
sehari-hari ataupun dari sumber lainnya. Menurut Kosasih dan Budiani (2007:83) 
menerangkan bahwa pengetahuan karyawan dibentuk dari pengalaman kerja 
minimal 1 tahun di bidangnya. 
2) Aspek Proses Kerja 
Tanggung jawab atau tugas yang harus dijalankan oleh karyawan berdasarkan 
Standard Operation Procedure (SOP) yang ada dan sifatnya formal. 
3) Aspek Teknologi 
Kemampuan karyawan dalam menggunakan suatu sistem informasi kerja, dan 
menjadikan teknologi sebagai media penyebaran informasi yang digunakan untuk 
mendukung tiap kegiatan kerja di dalam perusahaan. 
 
Kemampuan Kerja 
Menurut Kaleta (2015:170) Kemampuan kerja merujuk suatu fitur yang kompleks 
dan tingkat mencerminkan interaksi antara volume kedua kegiatan fisik dan mental 
dan kemampuan fungsional pekerja, kesehatan mereka dan penilaian subjektif dari 
status mereka dalam kondisi organisasi dan sosial yang diberikan. Soelaiman 
(2014:112) menyatakan bahwa kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau 
dipelajari yang memungkinkan seseorang yang dapat menyelesaikan pekerjaannya, 
baik secara mental ataupun fisik.  
Menurut Robbins (2006: 52), kemampuan kerja adalah kapasitas individu untuk 
melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Dimana kemampuan individu 
pada hakekatnya tersusun dari dua faktor yaitu: kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik.  Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan 
untuk menjalankan kegiatan mental, misalnya berfikir, menganalisis dan memahami. 
Kemampuan intelektual yang bagus dimiliki oleh karyawan diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja organisasi. Dengan demikian kemampuan intelektual yang 
tinggi juga secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kemajuan organisasi. 
Kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas 
yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan dan keterampilan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
kemampuan karyawan dalam penelitian ini adalah semua potensi yang dimiliki 
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Menurut Veithzal (2004:211) dalam Sunaryo (2016) penempatan adalah 
penugasan atau penugasan kembali seseorang karyawan kepada pekerjaan barunya. 
Keputusan penempatan lebih banyak dibuat oleh manajer lini, biasanya supervisor 
seorang karyawan dengan berkonsultasi menentukan penempatan karyawan dimasa 
yang akan dating. Menurut Sastrohadiwiryo (2002:162) dalam Sunaryo (2016) 
penempatan adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang 
lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah ditetapkan, serta 
mampu mempertanggung jawabkan segala resiko dan kemungkinan-kemungkinan 
yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang serta tanggung jawab. Sedangkan 
menurut Hasibuan (2012:63) penempatan adalah penugasan seseorang untuk 
menduduku jabatan, menyelenggarakan fungsi, dan menjalankan aktivitas tertentu. 
Tindak lanjut dari seleksi yaitu, menempatkan calon karyawan yang diterima pada 
jabatan atau pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan 
tanggung jawab kepada orang tersebut. Kemudian menurut Schuler dan Jackson (1997) 
dalam Devi et. all (2016) bahwa penempatan karya-wan berkaitan dengan pencocokan 
seseorang dengan jabatan yang akan dipegangnya berdasarkan pada kebutuhan 




Pada dasarnya seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya diharapkan untuk menunjukkan suatu performance yang terbaik yang bisa 
ditunjukkan oleh karyawan tersebut, selain itu performance yang ditunjukan oleh 
seorang karyawan tentu saja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang penting artinya 
bagi peningkatan hasil kerja yang menjadi tujuan dari organisasi atau instansi dimana 
karyawan tersebut bekerja. Performance atau kinerja ini perlu diukur oleh pimpinan 
agar dapat diketahui sampai sejauh mana perkembangan kinerja dari seorang 
karyawan pada khususnya dan organisasi pada umumnya. 
Pengertian kinerja karyawan yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2006) 
dalam Novayanti (2015) yang menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Pendapat lain mengenai 
definisi kinerja yang diberikan oleh Veithzal Rivai (2005), sebagai berikut kinerja 
karyawan adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu 
kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil 
seperti yang diharapkan. 
Dari pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai baik perserorangan maupun kelompok dalam suatu organisasi sesuai 
dengan tanggung jawabnya masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
yang bersangkutan. Suatu kinerja merupakan suatu istilah yang secara umum 
digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan dari suatu organisasi pada suatu 
periode dengan referensi pada sejumlah standart seperti biaya masa lalu atau yang 
diproyeksikan dengan dasar efisiensi, pertanggung jawaban atau akunstabilitas suatu 
manajemen. Kinerja sendiri mengacu pada kadar pencapaian tugas yang membentuk 
sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja merefleksikan seberapa karyawan memenuhi 
persyaratan sebuah pekerjaan. Akan tetapi sering disalahtafsirkan sebagai upaya yang 
menceminkan energi yang dikeluarkan, dimana kinerja diukur dari segi hasil 
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Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian explanasi, dengan 
pendekatan asosiatif melalui metode kuantitatif (sebab akibat) untuk mencari 
pengaruh antar dua variabel (Sugiyono, 2018:6). Adapun jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang pada dasarnya menggunakan 
pendekatan deduktif-induktif. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Mei Tahun 2020 
sampai dengan Juli 2020, dengan jumlah populasi sebanyak 69 pramuniaga dengan 
sampel 51 karyawan yang diambil menggunakan kriteria pengambilan sampel melalui 
purposive sampling. Kriteria pengambilan sampel dikhususkan pada karyawan yang 
masa kerjanya lebih dari 5 tahun dan mampu menguasai bidang pekerjaannya selama 
lebih dari 2 tahun. Pengambilan lokasi ini dikarenakan adanya kemudahan 
menjangkau lokasi dan efisiensi dalam pengambilan data, bila ditinjau dari waktu 
penelitian yang singkat 
Teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji regresi linear 













X1 0.173 3.043 .004 H1 diterima 
X2 0.462 3.624 .002 H2 diterima 
X3 0.631 4.514 .000 H3 diterima 
Konstanta 11,205 
Nilai R 0,746 
Nilai R2 0,556 
Fhitung 13,147 
Sig. F 0,000 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang tersaji dapat diperoleh persamaan regresi 




Dapat di jelaskan mengenai pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat sebagai berikut : 
1. Nilai Konstanta (a) = 11,205 
Dapat diartikan bahwa jika variabel bebas yang meliputi knowledge management, 
kemampuan kerja dan penempatan kerja tidak mengalami perubahan, maka 
besarnya kinerja pramuniaga sebesar 11,205 satuan. 
2. Regresi Knowledge management (b1)= 0,173X1. 
Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 
Y =  11,205 + 0,173 X1 + 0,462 X2 + 0,631X3 
Knowledge Management, Kemampuan Kerja dan Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Pramuniaga 
DOI: 10.37531/yume.vxix.254 
YUME : Journal of Management, 4(2), 2021 | 249 
Dapat diartikan bahwa jika knowledge management ditingkatkan, maka akan 
mempengaruhi perubahan kinerja pramuniaga yang meningkat dengan nilai 
sebesar 0,173 satuan. 
3. Regresi Kemampuan kerja (b2)= 0, 462X2 
Nilai regresi variabel kemampuan kerja mempunyai nilai positif, dapat diartikan 
bahwa hubungan variabel tersebut searah. Jika kemampuan kerja yang diterima 
karyawan ditingkatkan, maka kinerja pramuniaga juga akan mengalami 
peningkatan dengan nilai sebesar 0,462 satuan. 
4. Regresi Penempatan kerja (b3) = 0,631 X3 
Nilai regresi variabel penempatan kerja mempunyai nilai positif, dapat diartikan 
bahwa hubungan variabel tersebut searah. jika penempatan kerja yang dirsakan 
karyawan meningkat, maka kinerja pramuniaga juga akan mengalami peningkatan 
dengan nilai sebesar 0,631 satuan 
 
Koefisien Determinan 
Koefisien determinan atau R square diperoleh nilai sebesar 0,556 artinya besarnya 
pengaruh Knowledge Management (X1), Kemampuan Kerja (X2) dan Penempatan Kerja 
(X3) terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari 
Departemen Store Kediri sebesar 55,6% sedangkan sisanya berasal dari variabel dan 
indikator lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini 
 
Uji T 
Dapat dijelaskan secara individual pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat sebagai berikut : 
1. Uji t variabel Knowledge management (X1). 
Hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai signifikan. t sebesar 0,004 < 0,05 artinya 
terdapat pengaruh secara parsial antara Knowledge Management (X1) terhadap 
Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen Store 
Kediri (Y). 
2. Uji t variabel Kemampuan kerja (X2)  
Hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai signifikan. t sebesar 0,002 < 0,05 yang 
artinya terdapat pengaruh secara parsial antara variabel Kemampuan Kerja (X2) 
terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari 
Departemen Store Kediri (Y). 
3. Uji t variabel Penempatan kerja (X3) 
Hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai signifikan. t sebesar 0,000 < 0,05 yang 
artinya terdapat pengaruh secara parsial antara variabel Penempatan Kerja (X3) 
terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari 
Departemen Store Kediri (Y). 
UJI F 
 
Menunjukkan bahwa nilai signifikan F sebesar 0,000 < sig. 0,05. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal 
tersebut dapat dijelaskan bahwa Knowledge Management (X1), Kemampuan Kerja (X2) 
dan Penempatan Kerja (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pramuniaga 
Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen Store Kediri (Y) 
 
Intepretasi Hasil Penelitian 
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Pengaruh Secara Parsial Knowledge Management Terhadap Kinerja Pramuniaga 
Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen Store Kediri. 
Hasil perhitungan secara parsial adalah nilai signifikan. t (0,004) < 0,05 yang 
artinya terdapat pengaruh secara parsial antara Knowledge Management (X1) terhadap 
Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen Store 
Kediri (Y). Hasil persamaan regresi linear berganda juga menjelaskan bahwa jika 
Knowledge Management ditingkatkan, maka akan mempengaruhi perubahan kinerja 
pramuniaga yang meningkat dengan nilai sebesar 0,173 satuan. 
Knowledge Management merupakan salah satu alat manajemen yang dapat 
digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi dan menunjukkan 
keunggulan bersaing sehingga mampu menciptakan kinerja organisasi yang baik 
(Megantoro et al., 2014). Bukti empiris Nielsen, Rasmussen, Hsiao, Chen, dan Chang 
(2011) mengatakan bahwa knowledge management berhubungan positif dengan kinerja 
organisasi. 
Hasil temuan dalam penelitian ini juga didukung oleh kajian penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Arifin (2016:1) menyatakan bahwa knowledge management 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan, hasil penelitian ini diperkuat 
oleh penelitian dari Wijayanti & Sundiman (2017:2) menyebutkan bahwa knowledge 
management juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan strategi peningkatan 
kinerja karyawan melalui penguasaan teknologi yang diterapkan di perusahaan. 
 
Pengaruh Secara Parsial Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian 
Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen Store Kediri. 
Hasil perhitungan secara parsial adalah nilai signifikan. t (0,000) < 0,05 yang 
artinya terdapat pengaruh secara parsial antara variabel Penempatan Kerja (X3) 
terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen 
Store Kediri (Y). Hasil persamaan regresi linear berganda juga menjelaskan bahwa Jika 
kemampuan kerja yang diterima karyawan ditingkatkan, maka kinerja pramuniaga 
juga akan mengalami peningkatan dengan nilai sebesar 0,462 satuan. 
Kemampuan individu sebagai nilai yang dimiliki karyawan dalam perussahaan 
menjadikan suatu kekuatan dalam menanggapi setiap kejadian-kejadian atau 
persoalan dilingkungan pekerjaan. Kemampuan individu yang terbentuk dengan baik 
akan memberikan pengaruh positif dengan kinerja organisasi. Widodo (2004:51) 
menyatakan bahwa dalam melaksanakan proses pekerjaannya, maka setiap karyawan 
memerlukan kemampuan dan kecakapan tinggi (profesionalisme) dengan beberapa 
persyaratan. Karena itu perusahaan perlu memperhatikan kinerja sumber daya di 
bidangnya masing-masing. Kemampuan kerja akan ditunjukkan oleh orang-orang 
yang berlatar belakang pendidikan tinggi, dan memiliki pengalaman, kecakapan, 
ketrampilan dan keahlian yang memadai. 
Hasil kajian penelitian yang dilakukan oleh Arini et. al (2015) mendeskripsikan 
bahwa kemampuan kerja karyawan merupakan keahlian yang dimiliki karyawan 
dalam mengerjakan pekerjaannya. Apabila karyawan mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan bakat yang dimiliki, serta menggunakannya secara tepat akan 
berpengaruh pada perkembangan perusahaan. Selain itu dengan kemampuan yang 
memadai akan dapat membantu karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sekarang 
dan pekerjaan yang akan datang. 
Temuan hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Arini, 
Mukzam dan Ruhana (2015:1) menyebutkan bahwa kemampuan kerja mampu 
mempengaruhi kinerja secara parsial. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh dari 
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Annisa Chateliana Puteri (2016:3) menyebutkan bahwa secara parsial kemampuan 
kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Secara Parsial Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian 
Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen Store Kediri. 
Hasil perhitungan adalah nilai signifikan. t (0,000) < 0,05 yang artinya terdapat 
pengaruh secara parsial antara variabel Penempatan Kerja (X3) terhadap kinerja pramu 
Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen Store 
Kediri (Y). Nilai persamaan regresi juga menjelaskan bahwa variabel penempatan kerja 
mempunyai nilai positif, dapat diartikan bahwa hubungan variabel tersebut searah. 
jika penempatan kerja yang dirsakan karyawan meningkat, maka kinerja pramuniaga 
juga akan mengalami peningkatan dengan nilai sebesar 0,631 satuan. 
Penempatan merupakan salah satu aspek yang paling penting baik bagi karyawan 
maupun bagi perusahaan. Penempatan merupakan suatu proses yang sangat 
menentukan dalam mendapatkan karyawan yang kompeten yang di butuhkan 
perusahaan, karena penempatan yang tepat dalam posisi jabatan yang tepat akan 
dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Hariandja 
(2009:156) penempatan merupakan proses penugasan atau pengisian jabatan atau 
penugasan kembali karyawan pada tugas yang baru ataupun jabatan yang berbeda. 
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh kajian penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Devi et al (2016) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara penempatan kerja terhadap kinerja karyawan, penempatan karyawan yang 
dilakukan meliputi pengetahuan, kemampuan, keterampilan, sikap secara langsung 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian lainnya dilakukan oleh Sunaryo 
(2016) menjelaskan bahwa penempatan kerja mampu mempengaruhi kinerja karyawan 
secara parsial, kontribusi penempatan kerja yang sesuai akan membuat karyawan puas 
dan meningkatkan kinerjanya. 
 
Pengaruh Secara Simultan Knowledge Management, Kemampuan Kerja dan 
Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. 
Matahari Departemen Store Kediri. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikan F sebesar 0,000 
< sig. 0,05. Berdasarkan perhitungan tersebut dijelaskan bahwa Knowledge Management 
(X1), Kemampuan Kerja (X2) dan Penempatan Kerja (X3) berpengaruh secara simultan 
terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen 
Store Kediri (Y). 
Wijayanti dan sundiman (2016) menerangkan bahwa knowledge management 
sebagai proses yang ditentukan secara sistemik oleh organisasi untuk memperoleh, 
mengatur, dan mengkomunikasikan knowledge sehingga anggota organisasi lain dapat 
memanfaatkannya agar lebih efektif dan produktif dalam pekerjaan mereka. 
Kemampuan kerja karyawan merupakan keahlian yang dimiliki karyawan dalam 
mengerjakan pekerjaannya. Apabila karyawan mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan bakat yang dimiliki, serta menggunakannya secara tepat akan 
berpengaruh pada perkembangan perusahaan. Selain itu dengan kemampuan yang 
memadai akan dapat membantu karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sekarang 
dan pekerjaan yang akan datang. Selain knowledge management dan kemampuan kerja, 
faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah penempatan kerja yang 
merupakan penugasan atau penugasan kembali seseorang karyawan kepada pekerjaan 
barunya. Keputusan penempatan lebih banyak dibuat oleh manajer lini, biasanya 
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supervisor seorang karyawan dengan berkonsultasi menentukan penempatan 
karyawan dimasa yang akan datang Veithzal (2004:211). 
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh argumentasi dari hasil penelitian Sunaryo 
(2016) menyebutkan bahwa penempatan kerja beserta kemampuan kerja mempunyai 
kontribusi secara bersama terhadap kinerja karyawan. Pendapat lainnya dari Intezari, 
Ali (2017) menjelaskan bahwa secara bersma-sama knowledge management, kemampuan 
kerja dan penempatan kerja mampu memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. knowledge management (sosialisasi, eksternalisasi, 
kombinasi, dan internalisasi) dan kemampuan individu (kemampuan fisik, 
kemampuan berpikir dan berkomunikasi, serta kemampuan sosial) terhadap kinerja 
(kinerja tugas, kinerja kontekstual, dan kinerja kontraproduktif) dan melalui 
penempatan kerja yag efektif pada karyawan di perusahaan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan kajian analisis data dan pembahasan hasi penelitian yang telah 
dilakukan, maka dalam penelitian ini dapat disampaikan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Terdapat pengaruh secara parsial antara varibel Knowledge Management (X1) 
terhadap Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari 
Departemen Store Kediri (Y). 
2. Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel Kemampuan Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen Store 
Kediri (Y). 
3. Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel Penempatan Kerja terhadap 
Kinerja Pramuniaga Bagian Penjualan Pakaian di PT. Matahari Departemen Store 
Kediri (Y). 
2. Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel Knowledge Management (X1), 
Kemampuan Kerja (X2) dan Penempatan Kerja (X3) terhadap Kinerja Pramuniaga 
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